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Abstract

Every language expression (form) has its own characteristic. It is because of
human as an individualls was different from others. This will also appear in Mario
Teguh language use, in Golden Ways show. This research has three main
objectives, which are to find the language use of Mario Teguh in Golden Ways
show, analyze the language style of Mario Teguh based on rhetoric needs, and
prepare this research an alternative material development source in Rhetoric
Subject in the university. This research used descriptive method. Based on the
research, Mario Teguh Golden Ways used some of language styles: anastrof,
asindenton , polisindeton, perifrasis, erotesis, Zeugma, paradoxically, kiasmus,
euphemism , litotes, tautology, and redundancy, and style of figurative language;
metaphor , simile, inuedo, irony, personification, and sarcasm.

Keywords: style language, learning resources, rhetoric.
Abstrak

Setiap ragam bahasa memiliki ciri khas tersendiri. Hal itu disebabkan karena
sebagai manusia yang secara individual pasti berbeda satu dengan yang lain. Hal
ini juga tampak pada ragam bahasa Mario Teguh dalam acara Golden Ways.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk gaya bahasa Mario Teguh dalam
acara Golden Ways, untuk menganalisis gaya bahasa Mario Teguh berdasarkan
kebutuhan beretorika, dan untuk dijadikan alternatif kajian pengembangan sumber
belajar Mata Kuliah Retorika di Perguruan Tinggi. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Mario Teguh dalam
Acara Golden Ways menggunakan gaya bahasa retoris; anastrof, asindenton,
polisindeton, perifrasis, erotesis, zeugma, paradoks, kiasmus, eufemisme, litotes,
tautologi, dan pleonasme, dan gaya bahasa kiasan; metafora, simile, inuedo, ironi,
personifikasi, dan sarkasme.

Kata kunci: gaya bahasa, sumber belajar, retorika.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan aktivitas
makhluk sosial. Manusia
menggunakan bahasa sebagai alat
komunikasi dalam upaya berinteraksi
dengan sesamanya. Bahasa yang
digunakan untuk berkomunikasi itu
adalah cerminan bahasa masyarakat.

Pemakaian bahasa selalu dipengaruhi
faktor linguistik dan nonlinguistik.
Faktor linguistik tersebut adalah
faktor sosial dan situasional. Faktor
sosial yang memengaruhi pemakaian
bahasa yaitu tingkat pendidikan,
umur, tingkat ekonomi, dan jenis
kelamin. Faktor situasional yang
memengaruhi pemakaian bahasa
yaitu siapa yang berbicara, dengan
bahasa apa, kepada siapa, kapan, dan
mengenai masalah apa. Hal ini
dirumuskan oleh Fishman (dalam
Suwito, 1997:3) Who speak what
language to whom and when.

Setiap ragam bahasa memiliki ciri
khas tersendiri. Hal itu disebabkan
karena sebagai manusia yang secara
individual pasti berbeda satu dengan
yang lain. Perbedaan tersebut karena
pengalaman  batin, jiwa dan
lingkungan. Hal ini juga tampak pada
ragam bahasa Mario Teguh dalam
acara Golden Ways.

Golden Ways merupakan salah satu
media penyampai informasi dan
motivasi yang memiliki sumbangsih
yang cukup besar terhadap masalah-
masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Acara tersebut merupakan acara
motivator yang berisi berbagai saran
dan motivasi dari Mario Teguh.
Acara ini ditayangkan di Metro TV
setiap hari Minggu pukul 19.30 WIB
hingga 21.05 WIB. Acara ini juga
merupakan sarana terhadal
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dibandingkan dengan acara lain,
karena sang motivator Mario Teguh
memiliki keunggulan pada
kesederhanaanya. Masalah hidup
yang rumit dijelaskan dengan bahasa
sederhana, dirumuskan secara
sederhana, dan diselesaikan secara
sederhana. Kemampuan
komunikasinya mampu menyita
perhatian lawan tuturnya. Kalimat-
kalimat yang digunakan Mario
Teguh saat memotivasi, tidak bersifat
langsung kepada sasaran. Mario
Teguh cenderung menggunakan gaya
bahasa, sehingga kalimat-kalimatnya
bersifat tidak langsung. Gaya bahasa
adalah cara mengungkapkan pikiran
melalui bahasa secara khas yang
memperlihatkan jiwa dan
kepribadian penulis atau pembicara
(pemakai bahasa) (Keraf, 2009:113).

Penggunaan bahasa Mario Teguh
dalam acara Golden Ways dibuat
lebih menarik agar pesan yang
disampaikan memiliki nilai rasa yang
dapat mengubah perasaan
masyarakat menjadi lebih baik. Hal
ini tidak terlepas dari kemampuan
yang baik Mario Teguh dalam
beretorika di depan audiensnya.

Retorika adalah teknik pemakaian
seni bahasa, yang didasarkan pada
suatu pengetahuan untuk
menghasilkan bujukan dengan
melalui karakter pembicara,
emosional atau argumen. Retorika
diartikan sebagai kesenian untuk
berbicara baik, yang digunakan
dalam proses komunikasi
antarmanusia. Kesenian berbicara ini
bukan hanya berarti berbicara secara
lancar tanpa jalan pikiran yang jelas
dan tanpa isi, melainkan suatu
kemampuan untuk berbicara dan
berpidato secara singkat, jelas, padat
dan mengesankan.
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Berbicara berarti mengucapkan kata
atau kalimat kepada seseorang atau
sekelompok orang, untuk mencapai
suatu tujuan tertentu, misalnya
memberikan informasi. Hal ini juga
yang diwajibkan dalam dunia
pendidikan yang sarat akan
komunikasi mengharuskan peserta
didik untuk terus menggali
kemampuannya berlatih
berkomunikasi baik lisan maupun
tulis.

Seperti halnya yang terjadi di
Perguruan Tinggi, mahasiswa
dituntut untuk kritis dalam
berkomunikasi terlebih komunikasi
lisan. Program Studi Pendidikan
Bahasa sebagai jawaban untuk
mengatasi kesulitan berbicara di
depan umum menawarkan kurikulum
yang memuat kompetensi berbicara,
yakni pada mata kuliah Retorika.
Mata kuliah yang diberikan kepada
mahasiswa bertujuan agar
kemampuan berbicaranya dapat
diaktualisasikan dalam kehidupan
sehari-hari.

Pentingnya konsep dasar berbicara
disampaiakan oleh Tarigan
(1993:150) yaitu, meliputi 1)
berbicara adalah proses individu
berkomunikasi, 2) berbicara adalah
kegiatan resiprokal, 3) berbicara
adalah ekspresi yang kreatif, 4)
berbicara adalah tingkah laku, 5)
berbicara adalah tingkah laku yang
dipelajari, 6) berbicara distimuli oleh
pengalaman, 7) berbicara adalah alat
untuk memperluas cakrawala, dan 8)
berbicara mensyaratkan kemampuan
linguistik dan lingkungan, serta 9)
berbicara adalah pancaran
kepribadian.

Hal tersebut menandakan sangat
pentingnya berbicara di depan
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khalayak, tetapi masih banyak
mahasiswa yang kurang menyadari
hal tersebut. Kegiatan berbicara
tersebut mampu memperlihatkan
kemampuan berpikirnya. Di samping
itu, keberanian mahasiswa dalam
mengeluarkan gagasan berbeda-beda.
Hal ini dikarenakan kompetensi
setiap mahasiswa berbeda. Ada
sejumlah mahasiswa yang sudah
mampu menyatakan gagasannya,
perasaan senang, sedih, sakit, atau
letih secara lancar. Pada sebagian
mahasiswa yang lainnya belum
mampu menyatakan pendapatnya
secara runtut, bahkan ada yang
gagap. Tarigan (1993: 143)
mengungkapkan bahwa ada sejumlah
peserta didik yang masih merasa
takut berdiri di hadapan teman
sekelasnya. Bahkan tidak jarang
terlihat beberapa siswa berkeringat
dingin, berdiri kaku, lupa dengan apa
yang ingin dia katakan apabila ia
berhadapan dengan siswa lain.

Adapun penyebab permasalahan
yang telah dikemukakan sebelumnya,
diperlukan suatu strategi yang dapat
menarik minat mahasiswa pada
pembelajaran mata kuliah Retorika
dengan jalan mahasiswa tidak hanya
dibekali teori-teori saja, melainkan
juga kompetensi berbicara normatif
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh
sebab itu, materi Retorika yang
diajarkan ke mahasiswa di perguruan
tinggi harus tepat dalam memilih
sumber belajar, sehingga mahasiswa
dapat melihat contoh cara yang baik
beretorika di depan audiens. Salah
satu sumber belajar yang akan
digunakan dalam mata kuliah ini
adalah acara Mario Teguh Golde
Ways.

Atas dasar kesemua itulah penulis
tertarik untuk meneliti Gaya Bahsa
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Mario Teguh dalam Acara Golden
Ways sebagai Alternatif Kajian
Pengembangan Sumber Belajar Mata
Kuliah Retorika di Perguruan Tinggi.

METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif karena penelitian
ini menghasilkan deskripsi berupa
kata-kata gaya bahasa dari Mario
Teguh. Penelitian kualitatif juga
menekankan keberadaan peneliti
sebagai aspek utama. Penelitian ini
menekankan pada aspek pemahaman
secara mendalam terhadap suatu
masalah.

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian
ini adalah gaya bahasa Mario Teguh
dalam acara Golden Ways di Metro
TV yang diperoleh dari youtube yang
kemudian peneliti unduh. Bentuk
data dalam penelitian ini adalah
semua bahasa lisan Mario Teguh
dalam rekaman yang disajikan dalam
acara Golden Ways di Metro TV
periode Juli 2015. Adapun alasan
peneliti mengambil data pada bulan
itu adalah peneliti berasumsi pada
bulan  tersebut Mario  Teguh
menggunakan gaya bahasa yang akan
diteliti.

Instrumen Penelitian

Instrumen dalam Penelitian ini
adalah peneliti sendiri itu terlihat dari
bagaimana usaha peneliti
memperoleh data yang diperlukan.
Semi (1993: 24) mengemukakan
bahwa dalam penelitian kualitatif,
peneliti merupakan instrumen kunci.
Artinya, peneliti itu sendiri yang
berperan sebagai perencana,
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pengumpul data, dan pelapor hasil
penelitian. Selain peneliti, instrumen
lain yang digunakan adalah daftar
pertanyaan. Daftar pertanyaan berisi
tentang pertanyaan-pertanyaan
terkait identitas Mario Teguh

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dibagi menjadi
beberapa tahap.

a. Mencari (Searching)

Proses utama dalam pengumpulan
data adalah pencarian. Pencarian
dilakukan untuk menemukan
tayangan ulang acara Golden Ways
Mario Teguh. Pada proses pencarian
ini kata kunci ditulisakan dengan
diakhiri tulisan ‘Youtube.com’,
kemudian hasil dari pencarian dipilih
berdasarkan alamat situs Youtube.

b. Mengunduh (Mengambil)

Video-video yang telah ditemukan
dalam proses pencarian kemudian
diunduh. Pengunduhan dilakukan
untuk mendokumentasikan sehingga
proses analisis data menjadi lebih
mudah

¢. Wawancara

Proses wawancara dilakukan untuk
memperoleh data tentang Mario
Teguh. Wawancara yang dilakukan
dalam penelitian ini menggunakan
daftar pertanyaan yang telah
dipersiapkan.

Teknik Analisis Data
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Langkah-langkah  kegiatan  yang
dilakukan pada analisis data adalah
sebagai berikut.

1. Menonton dan mendengarkan
video acara Golden Ways secara
berulang-ulang .

2. Memberikan tanda pada tiap
data yang penting.

3. Menganalisis gaya bahasa Mario
Teguh dalam acara Golden
Ways. Gaya bahasa yang akan
dianalisis meliputi gaya bahasa
retoris (aliterasi, asonansi,
anastrof, apofasis atau preterisio,
apostrof, asidenton,
polisindeton, kiasmus, ellipsis,
eufimisme, litotes, histeron
proteron, pleonasme, tautologi,
perifrasis, prolepsis, erotesis,
silepsis, zeugma, koreksio atau
epanortosis, hiperbola, paradoks,
oksimoron) dan gaya bahasa
kiasan (simile, metafora, alegori,
parabel, fabel, personifikasi,
alusi, eponim, epitet, sinekdoke,
metonimia, hipalase, ironi,
sinisme, sarkasme, satire,
inuendo, antifrasis, dan pun atau
paraonomasia).

4. Mengklasifikasi gaya bahasa
berdasarkan langsung tidaknya
makna; meliputi gaya bahasa
retoris dan gaya bahasa kiasan,
yang terdapat dalam bahasa
Mario Teguh dengan pengodean
sebagai berikut.

a. Kode-kode yang digunakan
untuk merujuk gaya bahasa
retoris, yaitu aliterasi
dengan kode huruf (Ali),
asonansi dengan kode huruf
(Aso), anastrof dengan kode
huruf (Ana), apofasis
dengan kode huruf (Apol),
apostrof dengan kode huruf
(Apo2), asidenton dengan
kode huruf (Asi),
polisindeton dengan kode
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huruf (Pol), kiasmus dengan
kode huruf (Kia), elipsis
dengan kode huruf (Eli),
eufimisme dengan kode
huruf (Euf), litotes dengan
kode huruf (Lit), histeron
proteron dengan kode huruf
(His), pleonasme dengan
kode huruf (Ple), tautologi
dengan kode huruf (Tau),
perifrasis dengan kode huruf
(Perl), prolepsis dengan
kode huruf (Pro), erotesis
dengan kode huruf (Ero),
silepsis dengan kode huruf
(Sil), zeugma dengan kode
huruf (Zeu), koreksio
dengan kode huruf (Kor),
hiperbola dengan kode
huruf (Hipl), paradoks
dengan kode huruf (Par),
oksimoron dengan kode
huruf (Oks). Kemudian
kode-kode yang digunakan
untuk merujuk gaya bahasa
kiasan, yaitu simile dengan
kode huruf (Sim), metafora
dengan kode huruf (Met),
alegori dengan kode huruf
(Ale), parabel dengan kode
huruf (Parl), fabel dengan
kode huruf (Fab),
personifikasi dengan kode
huruf (Per2), alusi dengan
kode huruf (Alu), eponim
dengan kode huruf (Epo),
epitet dengan kode huruf
(Epi), sinekdoke dengan
kode huruf (Sinl),
metonimia dengan kode
huruf (Met), hipalase
dengan kode huruf (Hip2),
ironi dengan kode huruf
(Iro), sinisme dengan kode
huruf (Sin2), sarkasme
dengan kode huruf (Sar),
satire dengan kode huruf
(Sat), inuendo dengan kode
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huruf (Inu), antifrasis
dengan kode huruf (Ant),
paraonomasia dengan kode
huruf (par2).

b. Kode 1, 2, 3, dan 4 digunakan
untuk menunjukkan urutan
video yang diunduh.

c. Kode I, 11, 111, dan
seterusnya digunakan untuk
menunjukkan paragraf.

d. Kode i, ii, iii, dan seterusnya
digunakan untuk
menunjukkan baris.

e. Kode Hall, Hal2, Hal3, dan
seterusnya digunakan untuk
menunjukkan halaman.

f. Kode P1, P2, P3, dan
seterusnya digunakan untuk
menunjukkan percakapan
Mario Teguh.

Contoh jika dalam paragraf:
Met/3/Hal4/11/i artinya gaya
bahasa metonimia terdapat
pada video ketiga paragraf
kedua baris kesatu.

Contoh jika dalam
percakapan:
Met/3/Hal7/P2/i artinya
gaya bahasa metonimia
terdapat pada video ketiga
percakapan kedua baris
kesatu.

5. Mengembangkan hasil
penelitian terhadap sumber
belajar di Perguruan Tinggi

6. Menafsirkan hasil penelitian.

7. Menarik simpulan.

PEMBAHASAN

Adapun pada rekaman video | Mario
Teguh Golden Ways terdapat gaya
bahasa retoris, meliputi gaya bahasa
anastrof, gaya bahasa asindenton,
gaya bahasa polisindeton, gaya

Februari 2016

bahasa pleonasme, gaya bahasa
erotesis, gaya bahasa tautologi, gaya
bahasa perifrasis, dan gaya bahasa
silepsis. Untuk gaya bahasa kiasan
terdapat gaya bahasa simile, gaya
bahasa personifikasi, dan gaya
bahasa metonimia.

Kemudian pada rekaman video Il
Mario Teguh Golden Ways terdapat
gaya bahasa retoris, meliputi gaya
bahasa asindenton, gaya bahasa
kiasmus, gaya bahasa eufemisme,
gaya bahasa litotes, gaya bahasa
perifrasis, dan gaya bahasa erotesis.
Untuk gaya bahasa kiasan terdapat
gaya bahasa simile, gaya bahasa
personifikasi, gaya bahasa ironi, dan
gaya bahasa inuedo.

Kemudian pada rekaman video Il1
Mario Teguh Golden Ways terdapat
gaya bahasa retoris, meliputi gaya
bahasa asindenton, gaya bahasa
polisindeton, gaya bahasa kiasmus,
gaya bahasa eufemisme, gaya bahasa
perifrasis, gaya bahasa erotesis, dan
gaya bahasa zeugma. Untuk gaya
bahasa kiasan terdapat gaya bahasa
metafora, gaya bahasa ironi, dan
gaya bahasa sarkasme.

Kemudian pada rekaman video IV
Mario Teguh Golden Ways terdapat
gaya bahasa retoris, meliputi gaya
bahasa anastrof, gaya bahasa
asindenton, gaya bahasa
polisindeton, gaya bahasa perifrasis,
gaya bahasa erotesis, dan gaya
bahasa paradoks. Untuk gaya bahasa
kiasan terdapat gaya bahasa
metafora, dan gaya bahasa simile.

Salah satu contoh penggunaan gaya
bahasa yang ditemukan dalam video
1 adalah sebagai berikut.

- Gaya Bahasa Anastrof
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1. Menikah dengan mbak Ulfi
itu pernikahan kedua dan ini
pernikahan yang hijrah dari
perilaku mbetik nakalnya
anak muda....

(Ana./1/Hal.4/P3/1).

Kata yang digarisbawabhi tersebut
merupakan gaya bahasa anastrof
yang diucapkan oleh Mario Teguh
karena gaya bahasa ini terdapat
pembalikan susunan kata yang biasa
dalam kalimat. Kata menikah
merupakan kata kerja yang
seharusnya diletakkan setelah subjek,
namun Mario Teguh menggunakan
kata tersebut di awal kalimat. Kata
itu berfungsi untuk menekankan
bahwa menikahnya mas Bowo
dengan mbak Ulfi merupakan
pernikahan yang baik, meskipun
pernikahan itu pernikahan yang
kedua. Jadi, kata menikah yang
diucapkan Mario Teguh pada awal
kalimat merupakan sebuah
penekanan.

Salah satu contoh penggunaan gaya
bahasa yang ditemukan dalam video
2 adalah sebagai berikut.

- Gaya Bahasa Asindenton

1. ... kita tidak perlu
mendekatkan diri untuk
menjadikan Tuhan dekat
karena kita sudah diciptakan
dalam kedekatan, dalam
keberadaan, dalam
kebersamaan dengan Tuhan
(Asi./2/Hal.1/11/iii).

Kata yang digarisbawahi tersebut
merupakan gaya bahasa asindenton
yang diucapkan oleh Mario Teguh
karena terdapat beberapa kata yang
sederajat tidak dihubungkan dengan
kata sambung. Kalimat
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tersebutdiucapkan oleh Mario Teguh
kepada mitra tuturnya dalam
menjelaskan sesungguhnya Tuhan itu
dekat dengan manusia. Frasa
‘kedekatan, dalam keberadaan,
dalam kebersamaan’ yang diucapkan
oleh Mario Teguh yang tidak
ditandai dengan tanda hubung
berfungsi sebagai penekanan secara
langsung bahwa manusia tidak perlu
mendekatkan diri dengan Tuhan,
karena Tuhan sudah dekat dengan
manusia. Sehingga mitra tuturnya
mendapatkan penekanan secara
langsung dan dapat memahami
bahwa Tuhan itu dekat.

Salah satu contoh penggunaan gaya
bahasa yang ditemukan dalam video
3 adalah sebagai berikut.

- Gaya Bahasa Kiasmus

1. Apa yang membuat
kehilangan greget kehidupan,
gak semangat, terus loyo
(Kia./3/Hal.7/P6/i).

Kalimat tersebut merupakan gaya
bahasa kiasmus yang diucapkan oleh
Mario Teguh karena kalimat tersebut
memiliki perulangan dan sekaligus
merupakan inversi atau pembalikan
susunan antara dua kata dalam satu
kalimat. Kiasmus adalah sarana
retorika yang menyatakan sesuatu
diulang, dan salah satu bagian
kalimatnya dibalik posisinya.
Kalimat “Apa yang membuat
kehilangan greget kehidupan, gak
semangat, terus loyo” merupakan
kiasmus. Hal ini ditandai dengan
pembalikan unsur yang diulang,
yakni gak semangat dan terus loyo
yang sama-sama memiliki arti yang
sama.
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Kalimat yang diulang tersebut
diucapkan Mario Teguh berfungsi
sebagai penekanan secara langsung
hal yang diucapkan oleh Mario
Teguh kepada mitra tuturnya dengan
tujuan agar mitra tuturnya dapat
lebih memahami hal yang
disampaikannya. Seperti konteks
kalimat yang sudah dipaparkan
sebelumnya, mitra tutur Mario Teguh
adalah seorang wanita yang memiliki
masalah dalam menjalani kehidupan.
Oleh sebab itu, Mario Teguh
mengucapkan kalimat perulangan
yang menekankan bahwa apa yang
menyebabkan mitra tuturnya tidak
semangat dalam menjalani
kehidupan

Salah satu contoh penggunaan gaya
bahasa yang ditemukan dalam video
4 adalah sebagai berikut.

- Gaya Bahasa Simile

1. Satria berlaku seperti satria

yang gagah
(Sim./4/Hal.5/P16/vi).

Kalimat tersebut merupakan gaya
bahasa simile yang diucapkan oleh
Mario Teguh karena kalimat tersebut
merupakan perumpamaan atau
perbandingan yang maksudnya ialah
langsung menyatakan sesuatu sama
dengan hal yang lain dan
memerlukan upaya yang secara
eksplisit menunjukkan kesamaan itu,
dengan memberi kata kata: seperti,
sama, sebagai, bagaikan, laksana dan
sebagainya. Makna kalimat tersebut
adalah satria nama orang yang
merupakan manusia normal dianggap
seperti satria dalam pengertian
pahlawan, yang memiliki kekuatan
abnormal.
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- Hasil Penelitian sebagai
Pengembangan Sumber Belajar
Mata Kuliah Retorika

Dengan mahasiswa menonton
rekaman video tersebut dan
membaca hasil penelitian ini,
diharapkan mampu menjadi sumber
belajar bagi mahasiswa di kelas.
Sehingga mahasiswa dapat meniru
dan mempraktikkan dari penggunaan
gaya bahasa Mario Teguh dalam
berkomunikasi atau beretorika, dan
pada akhirnya mahasiswa mampu
beretorika dengan baik sesuai dengan
tujuan dari mata kuliah retorika.

Indikator yang akan dicapai dalam
pembelajaran di kelas adalah
mahasiswa mampu berbicara dengan
baik, ramah, dan santun dengan
teman, dosen dan di depan publik.
Materi pembelajaran yang dapat
diajarkan dalam pembelajaran di
kelas dapat diambil dari rekaman
video Mario Teguh Golden Ways.
Kemudian rekaman video tersebut
ditampilkan dan dijadikan sumber
belajar bagi pembelajaran retortika di
kelas. Hal ini sesuai dengan Kriteria
sumber belajar yang baik, yaitu
sumber belajar untuk memotivasi,
sumber belajar untuk mendukung
proses pembelajaran, sumber belajar
untuk penelitian; merupakan bentuk
yang dapat diobservasi, dianalisis,
dan diteliti, sumber belajar untuk
memecahkan masalah, dan sumber
belajar untuk presentasi. Hal ini lebih
ditekankan sumber belajar sebagai
alat, metode, atau strategi
penyampaian.

Setelah dilakukan analisis
keterlibatan hasil penelitian sebagai
alternatif sumber belajar mata kuliah
retorika di perguruan tinggi di
STKIP Muhammadiyah Kotabumi
Lampung, hasil penelitian berupa
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sumber belajar ditawarkan kepada
dosen yang mengampu mata kuliah
tersebut. Melalui wawancara yang
telah dilakukan, hasil penelitian
berupa sumber belajar dapat
digunakan dalam proses
pembelajaran mata kuliah retorika di
perguruan tinggi tersebut. Dosen
yang mengampu mata kuliah retorika
mengatakan bahwa hasil penelitian
sesuai dengan kompetensi yang
diajarkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya,
didapat simpulan sebagai berikut.

1. Pada rekaman video | Mario
Teguh Golden Ways, terdapat
gaya bahasa retoris, meliputi
gaya bahasa anastrof, gaya
bahasa asindenton, gaya
bahasa polisindeton, gaya
bahasa pleonasme, gaya
bahasa erotesis, gaya bahasa
tautologi, gaya bahasa
perifrasis, dan gaya bahasa
silepsis. Untuk gaya bahasa
kiasan, terdapat gaya bahasa
simile, gaya bahasa
personifikasi, dan gaya
bahasa metonimia.

Pada rekaman video Il Mario
Teguh Golden Ways, terdapat
gaya bahasa retoris, meliputi
gaya bahasa asindenton, gaya
bahasa kiasmus, gaya bahasa
eufemisme, gaya bahasa
litotes, gaya bahasa perifrasis,
dan gaya bahasa erotesis.
Untuk gaya bahasa kiasan,
terdapat gaya bahasa simile,
gaya bahasa personifikasi,
gaya bahasa ironi, dan gaya
bahasa inuedo.
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Pada rekaman video Il Mario
Teguh Golden Ways terdapat
gaya bahasa retoris, meliputi
gaya bahasa asindenton, gaya
bahasa polisindeton, gaya
bahasa kiasmus, gaya bahasa
eufemisme, gaya bahasa
perifrasis, gaya bahasa
erotesis, dan gaya bahasa
zeugma. Untuk gaya bahasa
kiasan terdapat gaya bahasa
bahasa metafora, gaya bahasa
ironi, dan gaya bahasa
sarkasme.

Pada rekaman video IV
Mario Teguh Golden Ways
terdapat gaya bahasa retoris,
meliputi gaya bahasa
anastrof, gaya bahasa
asindenton, gaya bahasa
polisindeton, gaya bahasa
perifrasis, gaya bahasa
erotesis, dan gaya bahasa
paradoks. Untuk gaya bahasa
Kiasan terdapat gaya bahasa
metafora, dan gaya bahasa
simile.

Hasil anaslisis rekaman video
[, I, 111, dan IV Mario Teguh
Golden Ways, diketahui gaya
bahasa retoris yang paling
dominan digunakan oleh
Mario Teguh adalah gaya
bahasa asindenton,
polisindeton, perifrasis, dan
erotesis. Keempat gaya
bahasa ini sering digunakan
oleh Mario Teguh dalam
berkomunikasi dengan
audiensnya. Sementara untuk
gaya bahasa kiasan yang
paling dominan digunakan
oleh Mario Teguh dari
keempat rekaman video
tersebut adalah gaya bahasa
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simile, ironi, personifikasi,
dan metafora.

2. Hasil penelitian ini dapat
digunakan mahasiswa untuk
beretorika atau
berkomunikasi. Misalnya
saja, Mario Teguh
menggunakan gaya bahasa
anastrof, asindenton,
pleonasme, erotesis,
tautologi, yang berfungsi
sebagai penegasan hal yang
disampaikan. Kemudian
penggunaan gaya bahasa
polisindeton yang berfungsi
sebagai jeda dalam
berkomunikasi. Hal ini
bertujuan agar mitra tutur
dapat memahami secara
bertahap apa yang
disampaikan oleh Mario
Teguh. Kemudian
penggunaan gaya bahasa
perifrasis, personifikasi dan
metonimia yang berfungsi
sebagai pengganti bahasa lain
dengan maksud yang sama
dari informasi yang
disampaikannya. Hal ini
dilakukan agar menciptakan

gaya bahasa yang lebih indah.

Selain itu juga, Mario Teguh
menggunakan gaya bahasa
Ironi yang berfungsi sebagai
penyindiran secara halus
kepada mitra tuturnya.

Penggunaan gaya bahasa
tersebut dapat dilakukan,
ditiru, dan dipraktikkan juga
oleh mahasiswa untuk
berkomunikasi atau
beretorika dengan teman,
dosen, masyarakat (publik).

3. Hasil penelitian dapat
digunakan sebagai alternatif
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pengembangan sumber
belajar mata kuliah retorika di
perguruan tinggi (STKIP
Muhammadiyah Kotabumi
Lampung). Sebagai alternatif
sumber belajar, hasil
penelitian akan dikaitkan
berdasarkan materi mata
kuliah tersebut. Kemudian,
dijadikan juga sebagai
alternatif bahan bacaan
terkait dengan penggunaan
gaya bahasa dalam
beretorika.
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